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ABSTRAK 

PERBANDINGAN METODE ASM YANG DIREVISI DAN METODE 

SIRISHA-VIOLA UNTUK MENYELESAIKAN MASALAH 

TRANSPORTASI 

(Studi Kasus: Distribusi Beras Bansos Perum BULOG Kanwil Yogyakarta) 

Oleh  

Kintan Apriyani 

NIM. 18106010008 

 

Badan Urusan Logistik (BULOG) merupakan perusahaan umum milik negara yang 

salah satu fungsinya adalah untuk mendistribusikan beras Bantuan Sosial (Bansos) 

menuju titik distribusi untuk selanjutnya disalurkan kepada setiap Keluarga 

Penerima Manfaat (KPM) yang ditargetkan. Di Provinsi D.I.Yogyakarta ada 4 

gudang BULOG yang menyimpan persediaan beras Bansos untuk disalurkan ke 1 

kota dan 4 kabupaten. Di Perum BULOG Kanwil Yogyakarta terdapat masalah 

transportasi tak seimbang dimana jumlah persediaan beras Bansos lebih besar dari 

jumlah permintaannya. Terdapat beberapa metode untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, diantaranya  metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-Viola. Metode 

ASM yang direvisi menitikberatkan pada biaya hasil reduksi baris dan kolom yang 

bernilai nol yang kemudian diberi indeks untuk menentukan alokasi. Keunikan 

metode Sirisha-Viola yaitu dengan menukarkan baris ganjil dan genap serta kolom 

genap dan ganjil sedangkan alokasinya dilakukan berdasarkan minimal permintaan 

atau persediaan yang dialokasikan pada sel dengan biaya nol atau dengan biaya 

terkecil. Dengan metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-Viola diperoleh 

solusi optimal untuk masalah transportasi tak seimbang pada distribusi beras 

Bansos oleh Perum BULOG Kanwil Yogyakarta sebesar Rp.553.063.988,808 

Metode Sirisha-Viola memiliki langkah penyelesaian yang lebih cepat dan 

sederhana karena tidak memerlukan perbaikan tabel transportasi dan reduksi baris 

atau kolom secara berulang.  

Kata kunci: masalah transportasi, metode ASM yang direvisi, metode Sirisha-

Viola. 
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ABSTRACT 

COMPARISON OF REVISED ASM METHOD AND SIRISHA-VIOLA 

METHOD FOR SOLVING TRANSPORTATION PROBLEMS 

(Case Study: Distribution of Social Assistance Rice BULOG Public Company 

Yogyakarta Regional Office) 

By 

Kintan Apriyani 

18106010008 

  

The Logistics Affairs (BULOG) is a state-owned public company whose function is 

to distribute Social Assistance (Bansos) rice to distribution point for each targeted 

Beneficiary Family (KPM). In D.I.Yogyakarta there are 4 BULOG wherehouses 

that store Bansos rice supplies to be distributed to 1 city and 4 districts. In BULOG 

Public Company Yogyakarta Regional Office there is an unbalanced transportation 

problem were the total supply is greater than the total demand. Two method that 

can be used to solve this problem is revised ASM method and Sirisha-Viola method. 

The revised ASM method is focuses on the reduced cost of rows and columns which 

are zero given an index to determine the allocation. The Sirisha-Viola method have 

characteristics by exchanging even and odd rows and also columns so the 

allocation is based on minimum supply or demand allocated to cells with  zero cost 

or lowest cost. By using revised ASM method and Sirisha-Viola method, optimal 

solution for the unbalanced transportation problem in distribution of Bansos rice 

by BULOG Public Company Yogyakarta Regional Office obtained 

Rp.553.063.988,808. The Sirisha-Viola method has a faster and simpler algorithm 

compared to revised ASM method because it does not required to fixing iterative 

transportation tables and reduction of rows or columns 

Key words: transportation problem, revised ASM method, Sirisha-Viola method. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi yang semakin berkembang membawa sistem perekonomian 

yang semakin maju. Sistem perekonomian ini tentunya tidak lepas dari masalah 

pemasaran yang seringkali melibatkan sistem distribusi barang. Pendistribusian 

barang atau jasa merupakan instrument yang penting dari kegiatan suatu perusahaan 

atau instansi pemerintah. Masalah yang dihadapi biasanya berupa pemilihan rute 

yang akan ditempuh sehingga dapat mengoptimumkan biaya transportasi, waktu 

dan jarak tempuhnya, serta sumber daya lain yang tersedia sehingga dapat diperoleh 

keuntungan yang lebih tinggi. 

Di Indonesia, program beras untuk rakyat miskin diperkenalkan tahun 1998 

sebagai akibat dari krisis pangan saat itu (Widia, 2022). Sampai sekarang 

pemerintah berusaha untuk melakukan perannya sesuai UUD 1945 tentang 

kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia yang salah satunya melalui  

peningkatan kualitas jaminan kebutuhan dasar terutama kebutuhan pangan bagi 

masyarakat tidak mampu. Bantuan tersebut dilakukan melalui program Bantuan 

Pangan Non Tunai (BPNT) dan program Bantuan Sosial (Bansos).  Salah satu 

program yaitu program Bansos disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk beras 

dengan kualitas medium. Badan Urusan Logistik (BULOG) merupakan perusahaan 

umum milik negara yang bergerak di bidang logistik pangan. Menurut keputusan 

presiden no. 29 tahun 2000 BULOG bertugas untuk mengelola persediaan, 

distribusi dan pengendalian harga beras. Salah satu fungsinya yaitu untuk 

mendistribusikan beras Bansos menuju titik distribusi untuk selanjutnya disalurkan 

kepada setiap rumah tangga yang ditargetkan. Di Provinsi D.I.Yogyakarta terdapat 

4 gudang BULOG yang menyimpan persediaan beras Bansos untuk disalurkan 

kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang membutuhkan di 1 kota dan 4 

kabupaten berbeda. Dalam hal ini, terdapat satu jenis barang yaitu beras Bansos 

yang akan didistribusikan dari beberapa sumber yaitu gudang ke berbagai tujuan 
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yaitu titik distribusi per-daerah agar diperoleh biaya pengiriman yang minimum 

sehingga persoalan ini dapat disebut sebagai masalah transportasi.  

Terdapat dua jenis masalah transportasi yaitu masalah transportasi seimbang 

dan masalah transportasi tak seimbang. Masalah transportasi seimbang terjadi saat 

jumlah persediaan sama dengan jumlah permintaan, sedangkan masalah 

transportasi tak seimbang terjadi saat jumlah persediaan dan permintaannya tidak 

sama. Dalam kehidupan sehari-hari umumnya lebih sering dijumpai masalah 

transportasi yang tak seimbang. Untuk mengatasi masalah transportasi, terdapat 

berbagai metode yang telah dikembangkan dari waktu ke waktu. Metode terdahulu 

memiliki algoritma dengan menggunakan solusi awal yang kemudian di optimasi 

agar memperoleh solusi optimal. Beberapa metode yang umumnya digunakan 

untuk menentukan solusi awal yaitu Vogel Approximation Method (VAM), North 

West Corner (NWC), Least Cost Method (LCM), dan yang lainnya. Kemudian untuk 

mencari solusi optimal umumnya digunakan metode Stepping Stone dan Modified 

Distribution (MODI).  

Metode lama cenderung memiliki langkah-langkah yang lebih panjang karena 

harus menggunakan dua metode dimana metode pertama untuk menentukan solusi 

layak awal dan metode kedua untuk melakukan uji optimasi. Seiring berjalannya 

waktu, para matematikawan mengembangkan metode yang lebih efisien dengan 

algoritma yang lebih sederhana. Metode Abdul Quddoos, Shakeel Javaid, dan M. 

M. Khalid (ASM) merupakan metode yang dikenalkan pada tahun 2012. 

Karakteristik metode ini yaitu dengan menitikberatkan pada biaya hasil reduksi 

biaya baris dan kolom yang bernilai 0, sehingga dapat menentukan indeks angka 0 

pada baris ke-i dan kolom ke-j selain dari angka 0 yang terpilih. Penentuan alokasi 

barang dari suatu permintaan dapat dilakukan dari sel dengan biaya nol dengan  

indeks terkecil (Nurul Iftitah, 2020). Seiring berjalannya waktu ditemui kendala 

pada metode ASM dimana dalam beberapa kasus tidak dapat diselesaikan secara 

langsung dengan metode ini termasuk salah satunya pada masalah transportasi tak 

seimbang (Abdul Quddoos S. J., 2016). Pada tahun 2016, Abdul Quddoos, Shakeel 

Javaid, dan M. M. Khalid  menulis jurnal yang berjudul “A Revised Version of ASM-

Method for Solving Transportation Problem” yang berisi revisi metode ASM 
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sehingga dapat menyelesaikan masalah transportasi tak seimbang secara langsung. 

Pada metode ASM yang direvisi, untuk mendapatkan solusi optimal, dapat 

ditambahkan sel dummy jika masalah yang dihadapi adalah masalah transportasi tak 

seimbang. Kemudian pada tahun 2018, J. Sirisha dan A. Viola mengembangkan 

metode baru untuk menyelesaikan masalah transportasi. Dalam jurnal yang 

berjudul “A Novel Method to Find an Optimal Solution for Transportation 

Problems- an Experiment” metode ini kemudian disebut sebagai metode Sirisha-

Viola yang mempunyai karakteristik menukarkan baris ganjil dan genap serta  

kolom ganjil dan genap yang bersesuaian. Kedua metode ini sama sama tidak 

menggunan solusi awal untuk menentukan solusi optimal masalah transportasi. 

Dari metode-metode tersebut, penulis ingin mengetahui bagaimana menyelesaikan 

masalah transportasi dengan metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-Viola 

serta bagaimana perbandingan kedua metode tersebut dalam menyelesaikan 

masalah transportasi.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin melakukan penelitian tentang 

masalah transportasi pada pendistribusian beras Bansos oleh Perum BULOG 

Kanwil Yogyakarta dengan judul “Perbandingan Metode ASM yang direvisi dan 

Metode Sirisha-Viola untuk Menyelesaikan Masalah Transportasi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan solusi optimal masalah transportasi dengan metode 

ASM yang direvisi? 

2. Bagaimana menentukan solusi optimal masalah transportasi dengan metode 

Sirisha-Viola? 

3. Bagaimana penerapan metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-Viola 

untuk meminimumkan biaya transportasi pada distribusi beras Bansos oleh 

Perum BULOG Kanwil Yogyakarta? 
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4. Bagaimana perbandingan metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-

Viola dalam menyelesaikan masalah transportasi? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lalu lintas yang dilalui lancar. 

2. Tidak dipertimbangkan adanya faktor khusus seperti kondisi jalan, bencana 

alam, perang, dan lain sebagainya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menentukan solusi optimal masalah transportasi dengan metode ASM yang 

direvisi. 

2. Menentukan solusi optimal masalah transportasi dengan metode Sirisha-

Viola. 

3. Meminimumkan biaya transportasi pada distribusi beras Bansos oleh Perum 

BULOG Kanwil Yogyakarta dengan menggunakan metode ASM yang 

direvisi dan metode Sirisha-Viola.  

4. Mengetahui perbandingan metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-

Viola dalam menyelesaikan masalah transportasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya: 

a. Bagi peneliti  

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti berharap dapat memahami 

lebih jauh teori yang diberikan selama perkuliahan serta dapat memberikan 

manfaat melalui implementasi yang telah dilakukan terutama mengenai 

metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-Viola dalam kehidupan nyata. 
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b. Bagi pembaca  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

pembaca mengenai optimalisasi masalah transportasi dengan metode ASM 

yang direvisi dan metode Sirisha-Viola serta penerapannya sehingga dapat 

membantu mengatasi masalah dalam lingkungan sekitar. 

c. Bagi instansi terkait 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi baru dalam 

pendistribusian beras Bansos di D.I. Yogyakarta agar diperoleh hasil yang 

lebih optimal. 

d. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi baru dan 

menjadi sumber inspirasi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

metode lain yang menghasilkan solusi optimal secara lebih efisian. 

 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 

pengembangan dari beberapa skripsi dan jurnal sebelumnya, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nuris Shobah yang berjudul “METODE 

ASM, RDI, DAN STEPPING STONE UNTUK MEMINIMASI BIAYA 

PENDISTRIBUSIAN BARANG (Studi Kasus PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk)” pada tahun 2013. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

mencari biaya transportasi minimum dengan ketiga metode tersebut serta 

membandingkannya. Hasilnya metode RDI dan Stepping Stone menghasilkan 

biaya yang lebih optimal dengan masing-masing 10 iterasi dan 2 iterasi 

dibandingkan metode ASM yang memiliki algoritma lebih rumit dengan 10 

iterasi (Shobah, 2013).  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Nuraini yang berjudul 

“PERBANDINGAN METODE RAIGAR MODI DAN METODE SIRISHA-

VIOLA UNTUK MENDAPATKAN SOLUSI OPTIMAL DALAM 

MENYELESAIKAN MASALAH TRANSPORTASI” pada tahun 2019. 
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Pada penelitian ini membahas tentang perbandingan metode Raigar Modi dan 

Sirisha-Viola dalam menentukan solusi optimal masalah transportasi 

seimbang dan tak seimbang berdasarkan contoh kasus yang dipilih. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Risatianti Soleha pada tahun 2020 berjudul 

“PENYELESAIAN MASALAH TRANSPORTASI UNTUK MENCARI 

SOLUSI OPTIMAL DENGAN MENGGUNAKAN METODE ASM, 

METODE REVISI ASM DAN METODE IMPROVED EXPONENTIAL 

APPROACH”. Dalam penelitian ini membandingkan ketiga metode tersebut 

dengan menerapkan pada studi kasus dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Hasil perhitungan pada data yang digunakan kemudian dilihat 

dan dibandingkan untuk mengetahui metode mana yang memperoleh solusi 

paling optimal. 

4. Jurnal yang berjudul “Metode Sirisha-Viola untuk Menemukan Solusi 

Optimal Masalah Transportasi” yang ditulis oleh Fahrudin Muhtarulloh dan 

Aisyah Maulidina yang diterbitkan dalam Jurnal Sains dan Statistika pada 

Januari 2022. Dalam jurnal ini dibahas tentang metode Sirisha-Viola dalam 

menyelesaikan masalah transportasi seimbang yang diperoleh dari studi kasus 

pengiriman barang online shop “Thrift Shop Maurich.co”.  

Penjelasan mengenai perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. 1 Tinjauan Pustaka 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Perbedaan 

Nuris 

Shobah 

(2013) 

Metode ASM, RDI, 

dan Stepping Stone 

untuk Meminimasi 

Biaya Pendistribusian 

Barang (Studi Kasus: 

PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk). 

Pada penelitian ini, 

menggunakan data 

pendistribusian semen yang 

diambil  dari PT. Semen 

Indonesi (Persero) Tbk. Hasil 

dari perhitungan metode ASM, 

RDI dan Stepping Stone 
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kemudian dibandingkan untuk 

mengetahui metode mana yang 

menghasilkan solusi paling 

optimum. 

 Suci 

Nuraini 

(2019) 

Perbandingan Metode 

Raigar Modi dan 

Metode Sirisha Viola 

untuk Mendapatkan 

Solusi Optimal dalam 

Menyelesaikan 

Masalah Transportasi. 

Pada penelitian ini 

menggunakan data dari 

penelitian yang pernah ada. 

Metode yang dibandingkan 

adalah metode Raigar Modi dan 

metode Sirisha-Viola 

berdasarkan hasil perhitungan 

yang paling optimal.  

Risatianti 

Soleha 

(2020) 

Penyelesaian Masalah 

Transportasi untuk 

Mencari Solusi 

Optimal dengan 

Menggunakan Metode 

ASM, Metode Revisi 

ASM dan Metode 

Improved Exponential 

Approach 

Dalam penelitian ini 

membandingkan metode ASM, 

metode Revisi ASM, dan 

metode Improved Exponential 

Approach dengan menerapkan 

pada studi kasus dari penelitian 

yang telah dilakukan 

sebelumnya. Hasil perhitungan 

pada data yang digunakan 

kemudian dilihat dan 

dibandingkan untuk mengetahui 

metode mana yang memperoleh 

solusi paling minimal. 
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Fahrudin 

Muhtarulloh 

dan Aisyah 

Maulidina 

(2022) 

Metode Sirisha-Viola 

untuk Menemukan 

Solusi Optimal 

Masalah Transportasi 

Dalam jurnal ini dibahas tentang 

metode Sirisha-Viola dalam 

menyelesaikan masala 

transportasi seimbang yang 

diperole dari studi kasus 

pengiriman barang online shop 

“Thrift Shop Maurich.co”. 

Kintan 

Apriyani 

(2022) 

Perbandingan Metode 

ASM yang Direvisi 

dan Metode Sirisha-

Viola untuk 

Menyelesaikan 

Masalah Transportasi 

(Studi Kasus : 

Distribusi Beras 

Bansos Perum 

BULOG Kanwil 

Yogyakarta) 

Pada penelitian ini data yang 

dibahas diambil dari 

pendistribusian beras Bansos 

oleh Perum BULOG Kanwil 

Yogyakarta.. Metode yang 

digunakan yaitu metode ASM 

yang direvisi dan metode 

Sirisha-Viola. Kemudian dari 

hasil yang diperoleh kedua 

metode tersebut dibandingkan 

dan dianalisa pada algoritmanya 

sehingga diketahui metode yang 

lebih efektif untuk 

menyelesaikan masalah 

transportasi.  

 

1.7 Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini metode yang digunakan adalah dengan 

melakukan studi literatur dan penelitian terapan. Penelitian terapan merupakan 

pemecahan masalah yang bertujuan untuk menerapkan, menguji dan mengevaluasi 

kemampuan sebuah teori (Abubakar, 2021). Studi literatur dilakukan dengan 

mempelajari skripsi utama yang membahas penelitian ini serta jurnal, skripsi dan 

buku lainnya yang berkaitan dengan masalah transportasi, metode penyelesaiannya 
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serta penerapannya sehingga dapat menunjang penelitian ini. Metode penelitian 

terapan yang digunakan berupa pengaplikasian metode untuk menyelesaikan 

masalah transportasi dalam kehidupan nyata. Dalam penelitian ini meneliti objek 

penelitian berupa distribusi beras Bansos dari gudang-gudang BULOG ke daerah-

daerah di D.I Yogyakarta yang diperoleh dari Perum BULOG Kanwil Yogyakarta. 

Selanjutnya peneliti akan melakukan pemahaman terkait algoritma dalam metode 

ASM yang direvisi dan metode Sirisha-Viola dan terkait masalah transportasi yang 

diberikan. Di bawah ini merupakan flowchart dari metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Flowchart  Penelitian 

Membandngkan metode ASM 

dan Sirisha-Viola dalam 

pendistribusian beras Bansos di 

DIY 

Mulai 

Mengkaji metode Sirisha-

Viola untuk menyelesaikan 

masalah transportasi 

Mengkaji metode ASM untuk 

menyelesaikan masalah 

transportasi 

 

Menerapan metode ASM pada 

pendistribusian beras Bansos di 

DIY 

Menerapan metode Sirisha-

Viola pada pendistribusian 

beras Bansos di DIY 

Kesimpulan  

Selesai 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjuan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar 

pengetahuan dalam penelitian, yang meliputi pembahasan tentang riset operasi, 

program linier, masalah transportasi dan metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah transportasi. 

 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan masalah transportasi, metode ASM yang direvisi 

dan metode Sirisha-Viola serta contoh numeriknya. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang Perum BULOG D.I.Yogyakarta dan penerapan 

metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-Viola dalam menyelesaikan 

masalah transportasi pada distribusi beras Bansos di D.I. Yogyakarta, serta 

berisi perbandingan metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-Viola.  

  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab sebelumnya serta saran 

dari penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk menyelesaikan masalah transportasi tak seimbang dengan metode ASM 

yang direvisi perlu adanya penambahan dummy untuk menampung kelebihan 

penawaran atau permintaan. Metode ini menitikberatkan pada elemen nol hasil 

reduksi baris dan kolom yang memiliki indeks terkecil untuk menentukan 

alokasi barang. Adapun pemberian indeks pada nol dilakukan berdasarkan 

jumlah nol lain pada baris dan kolom yang bersesuaian.  

2. Untuk menentukan solusi optimal masalah transportasi tak seimbang dengan 

metode Sirisha-Viola perlu adanya penambahan dummy untuk menampung 

kelebihan penawaran atau permintaan. Selanjutnya dilakukan pertukaran baris 

dan kolom ganjil dan genap yang bersesuaian sebelum dilakukan reduksi baris 

dan kolom. Alokasi dilakukan berdasarkan jumlah penawaran atau permintaan 

terkecil dengan memperhatikan sel dengan biaya nol hasil reduksi atau biaya 

lain yang terkecil.  

3. Dengan menggunakan metode ASM yang direvisi dan metode Sirisha-Viola 

pada distribusi beras bansos di DIY oleh Perum BULOG Kanwil Yogyakarta 

diperoleh solusi optimum sebesar Rp.553.063.988,808. 

4. Berdasarkan pada contoh numerik dan studi kasus yang digunakan dalam 

penelitian ini, analisis hasil yang diperoleh berdasarkan tabel 4.40 dan 4.41 

dapat diketahui bahwa metode Sirisha-Viola memiliki algoritma yang lebih 

sederhana dibandingakan metode ASM yang direvisi karena tidak perlu 

dilakukan perbaikan tabel maupun reduksi baris dan kolom secara berulang. 

Meskipun demikian, berdasarkan perhitungan contoh numerik metode ASM 

yang direvisi memberikan solusi yang lebih optimal dibandingkan metode 

Sirisha-Viola. Sedangkan berdasarkan perhitungan pada distribusi beras 

Bansos di DIY kedua metode ini memberikan solusi optimal yang sama.
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5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran mengenai penelitian masalah transportasi yang 

dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Memodifikasi metode yang telah ada atau mengembangkan metode baru yang 

lebih sederhana dan mudah dipahami dan dapat memberikan solusi yang 

optimal untuk masalah transportasi seimbang dan tak seimbang. 

2. Membuat program atau aplikasi sederhana yang menerapkan metode langsung 

untuk menentukan solusi optimal masalah transportasi seimbang dan tak 

seimbang.  
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